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Abstract: The purpose of this research is to develop student’s worksheets of science learning based on Predict, 
Observe, Explain (POE) Model on the force material for fifth grade at elementary school. This research is a 
research development (RnD) which has two stages, preliminary study and product/ model development stage. 
The technique of data completion uses questionnaire, interview, test, observation, and documentation. The 
collected data analyzed descriptively qualitative and quantitative with t-test analysis technique. The results are as 
follows. (1) The preliminary study stage shows that the available worksheet in the field has not fulfilled the needs 
of teachers and students in science lesson, so it needs to be developed for effective learning. (2) Development 
begins by preparing prototype of worksheet continued with expert validation on worksheet prototype which 
stated that worksheet prototype has fulfilled good quality, with didactic score 3,42, construction score 3,21, and 
technical score equal to 3,50 so it can be tested with revision. (3) The result of worksheet prototype development 
is tested on limited and wide test with the result knows that worksheet prototype is fulfills the requirements of 
worksheet arrangement in accordance to experts and the user so it is feasible to be used. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan lembar kerja siswa (LKS) pembelajaran IPA 
berbasis Model Predict, Observe, Explain (POE) pada materi gaya untuk kelas V SD. Penelitian ini merupakan 
penelitian pengembangan (research and development) yang memiliki tiga tahapan, yaitu studi pendahuluan, tahap 
pengembangan produk/ model, dan tahap pengujian produk/ model. Teknik pengumpulan data menggunakan 
angket, wawancara, tes, observasi, dan dokumentasi. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara deskriptif 
kualitatif dan kuantitatif dengan teknik uji analisis uji-t. Hasil penelitian adalah sebagai berikut.  (1) Tahap studi 
pendahuluan menunjukkan bahwa LKS yang tersedia di lapangan belum memenuhi kebutuhan guru dan siswa 
dalam pembelajaran IPA di kelas V SD sehingga perlu dikembangkan untuk pembelajaran yang efektif. (2) 
Pengembangan dimulai dengan menyusun prototipe LKS dilanjutkan dengan validasi ahli terhadap prototipe LKS 
yang menyatakan bahwa prototipe LKS memenuhi kualitas baik, dengan skor didaktik sebesar 3,42, skor 
konstruksi sebesar 3,21, dan skor teknis sebesar 3,50 sehingga dapat diujicobakan dengan revisi. (3) Hasil 
perbaikan prototipe LKS diujicobakan secara terbatas dan luas di tiga sekolah dasar dengan hasil yaitu LKS 
memenuhi syarat-syarat penyusunan LKS sesuai dengan pandangan para pakar dan pengguna sehingga layak 
untuk digunakan. 
  
Kata kunci: lembar kerja siswa, pengembangan, Predict, Observe, Explain (POE) 
 
 Pendidikan IPA diharapkan dapat 
menjadi wahana bagi peserta didik untuk 
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta 
prospek pengembangan lebih lanjut dalam me- 
nerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. 
(Depdiknas, 2006: 7). Gaya merupakan salah 
satu materi di dalam ruang lingkup pembelaja-
ran IPA SD yang dibelajarkan untuk siswa ke-
las V SD. Materi gaya sangat penting untuk 
peserta didik karena pemanfaatannya berkaitan 
erat dengan alat-alat teknologi yang memper-
mudah kegiatan manusia dalam kehi- dupan 
sehari-hari.  
Tahapan berpikir pada siswa SD adalah 
operasional konkret. Siswa sudah mampu ber-
pikir rasional, seperti penalaran untuk menye-
lesaikan suatu masalah yang konkret sehingga 
pembelajaran materi gaya di SD yang berbasis 
dimensi pengetahuan faktual, konseptual, pro-
sedural, dan metakognisi harus didesain de-
ngan bahan ajar berupa LKS yang menekankan 
pada pemberian pengalaman langsung melalui 
praktik kepada siswa. Melalui penggunaan 
LKS, pemberian pengalaman langsung berupa 
kegiatan praktik dapat dilakukan oleh siswa 
untuk mengembangkan kompetensinya dalam 
menjelajahi dan memahami alam sekitar secara 
ilmiah. Pemberian pengalaman langsung pada 
siswa akan meningkatkan daya ingat siswa 
(Syawaludin, dkk., 2016: 137). 
Berdasarkan hasil dokumentasi di lapa-
ngan, ditemukan fakta bahwa bahan ajar lem-
bar kerja siswa (LKS) yang tersedia di SD be-
lum mendukung terciptanya pembelajaran 
yang melatih siswa untuk mengembangkan 
kompetensinya dalam memahami alam sekitar 
secara ilmiah. LKS masih banyak memuat 
soal-soal yang harus dikerjakan oleh siswa. 
LKS masih banyak memuat konsep-konsep 
teoritis dan belum seimbang dengan panduan 
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praktik. Fakta lain disampaikan oleh Majid 
(2015: 374) yang menyatakan bahwa masih di-
temukan beberapa kekurangan LKS yang di-
gunakan oleh guru, salah satu di antaranya 
adalah penggunaan kalimat yang digunakan 
dalam langkah kerja masih kurang terstruktur 
sehingga mengakibatkan siswa kurang 
memahaminya. 
Berkaitan dengan hal itu, Kementrian 
Pendidikan sebenarnya telah memberikan ban-
tuan media ke sekolah dasar sekolah dasar be-
rupa KIT IPA untuk mendukung proses pem-
belajaran IPA yang bermakna. Meskipun se-
kolah sudah memiliki KIT IPA tersebut, tetapi 
hasil observasi menunjukkan bahwa guru ku-
rang memanfaatkan KIT IPA secara maksimal. 
Guru masih menggunakan metode mengajar 
dengan ceramah. Guru belum mengajak siswa 
untuk melakukan percobaan sehingga konsep-
konsep pembelajaran akan diterima siswa me-
lalui proses menghafal.  
Hasil wawancara yang dilakukan de-
ngan siswa menunjukkan bahwa siswa kurang 
memanfaatkan KIT IPA untuk kegiatan prak-
tikum dalam pembelajaran IPA. Siswa kurang 
aktif untuk mencapai kompetensinya dalam 
pembelajaran IPA. Informasi ini sesuai dengan 
hasil wawancara yang dilakukan dengan guru 
bahwa guru masih mengalami kesulitan untuk 
mengajak siswa melakukan praktikum karena 
masih kurangnya literasi perco-baan IPA yang 
tersedia. LKS yang digunakan oleh guru lebih 
banyak memuat soal-soal lati-han terhadap 
konsep yang sudah dijelaskan. 
LKS dapat digunakan sebagai acuan 
dalam menuntun siswa untuk memahami kon-
sep. Namun, hasil temuan lapangan menun-
jukkan bahwa belum tersedia LKS yang dapat 
melatih siswa untuk mengembangkan kompe-
tensinya dalam pembelajaran IPA. Bahan ajar 
berupa LKS yang disusun untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran IPA di SD yaitu LKS 
IPA berbasis Model Predict, Observe, Explain 
(POE) pada materi gaya untuk siswa kelas V 
SD. LKS IPA berbasis POE merupalan LKS 
yang didesain dengan menggunakan model 
pembelajaran POE pada komponen-kom-
ponennya. LKS yang dikembangkan ini meli-
batkan siswa dalam kegiatan praktikum IPA. 
Siswa akan mencapai kompetensinya secara il-
miah.  
Model predict, observe, explain 
(POE) merupakan model pembelajaran kons-
truktivisme yang menfasilitasi siswa un-tuk 
aktif membangun pengetahuannya sendiri me-
lalui kegiatan memprediksi (predict), menga-
mati (observe), dan memberikan penjelasan 
(explain). Penerapan Model POE sangat pen-
ting karena dapat meningkatkan kualitas pem-
belajaran di kelas (Kibirige, Osodo & Tlala, 
2014). Siswa akan memperoleh pengetahuan 
melalui eksplorasi dengan alat idera yang di-
milikinya. Siswa diarahkan untuk membentuk 
pengetahuan barunya berdasarkan pengeta-
huan yang sudah dimilikinya (Hsu, Tsai & 
Liang, 2011). Guru bukan berperan sebagai 
pengirim informasi, melainkan sebagai fasili-
tator siswa untuk membangun pengetahuan-
nya sendiri.  
Model POE dapat melatih siswa untuk 
membangun pengetahuan sesuai dengan cara 
berpikirnya. Hal ini didukung oleh hasil pene-
litian Ayvaci (2013: 548) yang menyatakan 
bahwa POE was effective and attractive in 
learning the science concepts. Hasil peneli-
tian Adebayo & Olufunke (2015: 91) 
menyatakan bahwa the use of POE Instruc-
tional strategies is effective at improving 
lower primary school pupils' practical skills 
in basic science. Hasil ini menunjukkan bah-
wa POE dapat meningkatkan keterampilan 
proses sains dasar pada siswa di SD.  
Pengembangan bahan ajar berupa 
LKS berbasis POE bertujuan untuk mening-
katkan kualitas pembelajaran IPA materi gaya 
pada siswa kelas V SD. LKS merupakan ba-
gian dari rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) dan merupakan ‘alat’ yang digunakan 
guru dalam mengajar (Majid: 2015: 372). 
Penggunaan LKS dapat meningkatkan aktivi-
tas belajar siswa, mendorong siswa bekerja 
sendiri, serta mengarahkan siswa dalam pe-
ngembangan konsep, sehingga akan memicu 
siswa melakukan kegiatan belajar yang lebih 
efektif dan efisien. 
Pengembangan LKS berbasis POE da-
lam kegiatan pembelajaran telah terbukti mem-
berikan pengaruh positif terhadap pembe-
lajaran. Pengembangan LKS IPA berbasis mo-
del pembelajaran POE misalnya penelitian 
Janah (2013) mengungkapkan bahwa penera-
pan LKS yang dikembangkannya dengan pem-
belajaran POE berpengaruh signifikan ter-
hadap hasil belajar siswa dengan rata-rata nilai 
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posttest kelompok eksperimen lebih tinggi da-
ripada kelompok kontrol.  
Berdasarkan uraian permasalahan di 
atas, maka dilakukan penelitian pengemba-
ngan dengan judul "Pengembangan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) IPA Berbasis Mo-del 
Predict, Observe, Explain (POE) di Seko-lah 
Dasar.” 
 
METODE 
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 
Karangasem III, SD Negeri Totosari, dan SD 
Negeri Tegalrejo pada bulan Desember 2016 
sampai dengan Mei 2017. Penelitian ini me-
rupakan jenis penelitian pengembangan atau 
Reseach & Development (R & D) dengan 
produk penelitian yaitu bahan ajar lembar 
kerja siswa (LKS) IPA berbasis predict, ob-
serve, explain (POE) pada materi gaya untuk 
siswa kelas V. Subjek penelitian ini terdiri a-
tas validator sebanyak 3 orang (ahli materi, 
ahli bahasa, dan ahli media), guru sejumlah 3 
orang, dan siswa kelas V SD sebanyak 86 
orang. Teknik pengumpulan data yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah tes, angket, 
wawancara, dan dokumentasi.  
Penelitian ini menggunakan model 
pengembangan yang dimodifikasi oleh Suk-
madinata dan kawan-kawan terdiri atas dua 
tahap, yaitu studi pendahuluan dan  pengem-
bangan model. Studi pendahuluan terdiri atas 
tiga langkah, meliputi studi kepustakaan, sur-
vei lapangan, penyusunan produk awal atau 
draf model. Kemudian dilanjutkan dengan ta-
hap pengembangan yaitu validasi desain dan 
ujicoba LKS. Validasi dilaksanakan dengan 
menghadirkan pakar materi, bahasa, dan me-
dia. Hasil penilaian pakar digunakan sebagai 
acuan dalam penyusunan draf LKS untuk se-
lanjutnya diujicobakan. 
Uji coba LKS terdiri atas ujicoba ter-
batas dan uji coba lebih luas. Uji coba terba-
tas menggunakan desain penelitian One-Shot 
Case Study, dan uji coba lebih luas meng-
gunakan One Group Pretest-Posttest Design. 
Sampel diperoleh menggunakan teknik clus-
ter random sampling. Pada tahap uji coba ter-
batas, siswa mengikuti pembelajaran meng-
gunakan prototipe LKS. Siswa kemudian me-
ngisi angket dan mengerjakan tes untuk se-
lanjutnya dianalisis menggunakan one sample 
t-test.  
Sementara itu, pada uji coba lebih lu-
as, siswa mengerjakan pretest kemudian men-
dapatkan kesempatan untuk menggunakan 
prototipe LKS yang sudah diperbaiki ber-
dasarkan masukan-masukan pada uji coba ter-
batas. Setelah itu, siswa mengisi angket dan 
mengerjakan posttest. Data tes kemudian di-
analisis menggunakan paired sample t-test. 
Jika nilai posttest sudah melebihi nilai pre-
test, maka dapat dikatakan bahwa prototipe 
sudah efektif dan memenuhi syarat. Siswa 
dan guru memberikan komentar dan saran 
perbaikan draf LKS sehingga pengembangan 
LKS dapat sesuai dengan pandangan para pa-
kar dan sesuai dengan kebutuhan penggu-
nanya. 
 
HASIL 
Berdasarkan hasil survei yang telah di-
lakukan di tiga sekolah dasar di Surakarta, 
yaitu: SD Negeri Karangasem III, SD Negeri 
Totosari, SD Negeri Tegalrejo, diperoleh fakta 
bahwa sudah tersedia bahan ajar berupa lembar 
kerja siswa (LKS) IPA yang masih digunakan 
oleh guru dan siswa kelas V. Hasil angket pe-
nilaian LKS yang tersedia saat ini oleh guru di-
sajikan pada tabel 1 berikut. 
 
Tabel. 1.     Hasil Angket Penilaian Guru terhadap 
LKS yang Tersedia 
Aspek Penilaian Skor Kualitas 
Didaktik 1,50 Kurang 
Konstruksi 1,57 Kurang 
Teknik 1,33 Kurang 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketa-
hui bahwa seluruh aspek penilaian sebagai sya-
rat penyusunan LKS masih berkualitas kurang 
baik. LKS masih kurang memenuhi persya-
ratan didaktik, artinya LKS belum mengikuti 
asas-asas pembelajaran yang efektif. Selain itu, 
LKS masih kurang memenuhi aspek penilaian 
konstruksi dan teknis, yaitu syarat-syarat yang 
berkenaan dengan penggunaan bahasa, susunan 
kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, gambar, 
dan kejelasan yang pada hakikatnya haruslah 
tepat guna dalam arti dapat dimengerti oleh sis-
wa. 
Fakta yang menyatakan bahwa kurang 
terpenuhinya syarat-syarat penyusunan LKS 
yang tersedia saat ini diperkuat oleh hasil ang-
ket yang diberikan kepada siswa yang disaji-
kan pada tabel 2 berikut.  
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Tabel. 2.   Hasil Angket Penilaian Siswa terhadap 
LKS yang Tersedia 
Aspek Penilaian Skor Kualitas 
Didaktik 1,70 Kurang 
Konstruksi 1,93 Cukup 
Teknik 1,48 Kurang 
Berdasarkan tabel 2 di atas dapat dike-
tahui bahwa secara keseluruhan LKS masih 
berkualitas kurang baik. Penggunaan bahasa, 
susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, 
dan kejelasan perlu untuk ditingkatkan. 
 Penyusunan prototipe LKS IPA ber-
basis Model Pembelajaran Predict, Observe, 
Explain (POE) pada materi gaya untuk siswa 
kelas V SD diawali dengan menganalisis kuri-
kulum yang dimaksudkan untuk menentukan 
materi-materi yang memerlukan bahan ajar 
LKS. Komponen-komponen LKS mengacu pa-
da tahap-tahap pembelajaran POE, yaitu tahap 
memprediksi (predict), tahap melakukan pe-
ngamatan melalui kegiatan percobaan 
(observe), dan tahap menjelaskan hasil per-
cobaan (explain). 
Validasi ahli diperoleh dari ahli materi, 
ahli Bahasa Indonesia, dan ahli media pembe-
lajaran. Desain produk LKS yang sudah diva-
lidasi dari pakar telah diketahui kelemahan-ke-
lemahannya yang selanjutnya diminimalisasi 
dengan merevisi desain produk LKS. Adapun 
hasil angket penilaian kualitas produk LKS o-
leh para ahli dapat dilihat pada tabel 3 berikut. 
 
Tabel. 3.   Hasil Angket Penilaian Para Pakar terha-
dap Prototipe LKS 
Aspek Penilaian Skor Kualitas 
Didaktik 3,42 Sangat Baik 
Konstruksi 3,21 Baik 
Teknik 3,50 Sangat Baik 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dike-
tahui bahwa LKS telah mengikuti asas-asas 
pembelajaran yang efektif serta tepat dalam 
penggunaan gambar dan kepenulisan. Proto-
tipe LKS telah mendapat persetujuan dari para 
ahli untuk dapat diujicobakan dengan revisi 
dan layak digunakan.  
Setelah prototipe LKS diujicobakan 
pada 25 siswa, diperoleh hasil angket penilaian 
siswa terhadap prototipe LKS pada uji coba 
terbatas dapat di-lihat pada tabel 4. 
Berdasarkan tabel 4, dapat dike-tahui bahwa 
prototipe LKS IPA berbasis Mo-del POE telah 
memenuhi seluruh syarat pe-nyusunan LKS, 
baik didaktik, konstruksi, mau-pun teknis. 
 
Tabel. 4. Hasil Angket Penilaian Siswa terhadap 
Prototipe LKS pada Uji Coba Terbatas 
Aspek Penilaian Skor Kualitas 
Didaktik 3,42 Sangat Baik 
Konstruksi 3,33 Sangat Baik 
Teknik 3,19 Baik 
Selain itu, data hasil tes siswa pada uji 
coba terbatas termuat pada tabel 5, disajikan 
jumlah siswa (N), nilai minimum (Min), nilai 
maksimum (Maks), nilai rata-rata (M), dan 
simpangan baku (Std Deviasi). 
 
 Tabel. 5. Deskripsi Data Tes Uji Coba Terbatas 
Berdasarkan tabel 5 di atas, analisis da-
ta tes dilakukan dengan uji rata-rata satu ke-
lompok sampel untuk mengetahui signifikansi 
perbedaan rata-rata suatu kelompok sampel de-
ngan nilai pembanding yang ditetapkan. Pem-
banding yang ditetapkan menggunakan KKM 
dengan skor 75. Adapun hipotesis yang diuji 
memiliki rumus sebagai berikut. 
H0 : Rata-rata skor tes siswa adalah 75 
Ha : Rata-rata skor tes siswa adalah bukan 75 
Dasar pengambilan keputusan yaitu ji-
ka thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha dito-
lak; dan jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan 
Ha diterima. Berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan maka diperoleh hasil yang dapat di-
lihat pada tabel tabel 6 berikut. 
 
Tabel. 6.   Hasil Uji One Sample t-test pada Uji Coba 
Terbatas 
Test M t df 
Test 80,36 3,179 27 
Berdasarkan tabel 6 di atas, dapat dike-
tahui bahwa thitung= 3,179 dan ttabel pada tabel 
distribusi nilai t, yaitu pada taraf kepercayaan 
95% (α = 5 persen dan karena uji t bersifat dua 
sisi, maka nilai α yang dirujuk adalah α/2 = 5% 
= 0,025) dan derajat bebas (df) = 27, sehingga 
harga ttabel = 2,052. Oleh karena thitung > ttabel, 
maka dapat diputuskan bahwa H0 ditolak. De-
ngan demikian, maka terbukti bahwa pada taraf 
kepercayaan 95 persen rata-rata hasil belajar 
siswa menggunakan prototipe LKS adalah bu-
kan 75.  
Sementara itu, hasil angket penilaian 
siswa kelas V SD terhadap prototipe LKS pada 
uji coba lebih luas menunjukkan bahwa proto-
tipe LKS IPA berbasis Model POE telah me-
Test N Min Maks M 
Test 28 65 100 80.36 
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menuhi seluruh syarat penyusunan LKS, baik 
didaktik, konstruksi, maupun teknis pada ka-
tegori “Sangat Baik” sebagaimana dapat di-
lihat pada tabel 7 berikut. 
 
Tabel. 7. Hasil Angket Penilaian Siswa terhadap 
Prototipe LKS pada Uji Coba Luas  
Aspek Penilaian Skor Kualitas 
Didaktik 3,53 Sangat Baik 
Konstruksi 3,60 Sangat Baik 
Teknik 3,63 Sangat Baik 
Tabel di atas menunjukkan bahwa LKS 
sebagai satu sarana berlangsungnya proses 
pembelajaran gaya di kelas V telah mengikuti 
asas-asas pembelajaran yang efektif (syarat di-
daktik), penggunaan bahasa yang tepat guna 
dalam arti dapat dimengerti oleh siswa (syarat 
konstruksi), dan penampilan LKS yang me-
narik (syarat teknik). 
Deskripsi data hasil pretest dan posttest 
siswa pada uji coba lebih luas disajikan pada 
tabel 8 berikut. 
 
Tabel. 8. Deskripsi Data Tes Uji Coba Lebih Luas  
 Berdasarkan tabel 8 di atas, dilakukan 
analisis data uji coba lebih luas menggunakan 
paired sample t-test diperoleh hasil yang dapat 
dilihat pada tabel 9 berikut. 
 
Tabel. 9. Hasil Uji Paired Sample t-test pada Uji 
Coba Lebih Luas  
Test M t df 
Pretest 68,02 
-12,229 57 
Posttest 82,45 
Hipotesis yang diuji memiliki rumus 
sebagai berikut. 
H0 : Kedua rata-rata populasi sama 
Ha : Kedua rata-rata populasi tidak sama 
Dasar pengambilan keputusan yaitu ji-
ka thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha dito-
lak; dan jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan 
Ha diterima. Hasil analisis menunjukkan bah-
wa thitung= -12,229 dan ttabel pada tabel dis-
tribusi nilai t, yaitu pada taraf kepercayaan 
95% (α = 5 persen dan karena uji t bersifat 
dua sisi, maka nilai α yang dirujuk adalah α/2 
= 5% = 0,025) dan derajat bebas (df) = 58, 
se-hingga harga ttabel = 2,000. Oleh karena 
thitung di luar daerah penerimaan H0, maka 
diputus-kan H0 ditolak, Dengan demikian, 
maka terbukti bahwa terdapat perbedaan rata-
rata hasil tes siswa yang signifikan sebelum 
dan sesudah menggunakan prototipe LKS 
IPA berbasis POE. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian pada ta-
hap pendahuluan dapat diketahui bahwa LKS 
yang tersedia belum memenuhi kebutuhan gu-
ru dan siswa. LKS yang tersedia belum me-
nyediakan ruang yang cukup untuk meng-
ekspresikan diri siswa melalui menulis jawa-
ban dan atau menggambar. Penggunaan gam-
bar yang masih sedikit dan penggunaan huruf 
yang kurang menarik menyebabkan LKS 
menjadi bahan bacaan yang membosankan.  
Penyajian informasi berupa materi/ 
konsep di dalam LKS yang tersedia belum se-
imbang dengan kegiatan-kegiatan yang menu-
gaskan siswa untuk melakukan percobaan-
percobaan yang dapat membantunya me-
nguasai kompetensi-kompetensi yang sudah 
ditentutukan. Selain itu, LKS belum baik da-
lam menggunakan  bahasa yang tepat guna 
dalam arti dapat dimengerti siswa. Hal ini se-
jalan dengan Majid (2015: 374) yang me-
nyatakan bahwa salah satu kekurangan LKS 
yang tersedia yaitu penggunaan kalimat yang 
digunakan dalam langkah kerja masih kurang 
terstruktur sehingga mengakibatkan siswa ku-
rang memahaminya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
seluruh guru kelas V diperoleh informasi se-
bagai berikut. Pertama, semua guru hingga 
saat ini masih menggunakan pembelajaran se-
suai KTSP dan sudah memiliki buku pe-
gangan sesuai dengan kurikulum yang di-
rujuk. Kedua, LKS memiliki peranan penting 
dalam pembelajaran. LKS dapat menjadi alat 
untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran IPA. Temuan ini sesuai dengan 
manfaat LKS menurut Majid (2015: 371) 
yang mengungkapkan bahwa penggunaan 
LKS dapat membantu mengarahkan pembela-
jaran sehingga lebih efektif dan efisien. 
Ketiga, penggunaan LKS dipandang 
belum maksimal karena kondisi LKS yang 
tersedia saat ini belum memenuhi kebutuhan 
guru dan siswa. Keempat, semua guru meng-
inginkan bahan ajar berupa LKS yang dapat 
melatih siswa untuk mengembangkan kom-
Test N Min Maks M 
Pretest 58 50 85 68.02 
Posttest 58 65 100 82.45 
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petensinya dalam pembelajaran IPA. LKS ha-
rus menekankan pada proses menemukan in-
formasi melalui kegiatan siswa, bukan hanya 
menyajikan informasi saja. Selain itu, LKS 
harus memuat kegiatan-kegiatan siswa yang 
tidak hanya bersifat akademik saja, me-
lainkan pada pengembangan kemampuan ber-
komunikasi dan bekerjasama. Ketiadaan pe-
tunjuk kegiatan percobaan siswa yang semes-
tinya ada pada LKS menyebabkan guru masih 
kesulitan untuk mengajak siswa melakukan 
percobaan sehingga guru sangat memerlukan 
bahan ajar berupa LKS yang memiliki pe-
tunjuk kegiatan percobaan yang lengkap dan 
mudah dipahami. 
Siswa dan guru menggunakan bahan 
ajar berupa buku ajar IPA dan LKS. Siswa 
memandang perlu adanya pengembangan pa-
da LKS IPA dengan alasan, yaitu LKS 
memudahkan siswa untuk menguasai konsep 
gaya, siswa mendapatkan ruang yang cukup 
untuk mengekspresikan diri melalui kegiatan 
menulis dan atau menggambar, dan aktivitas 
yang dimuat di dalam LKS dapat mem-
perkuat materi yang diberikan. Selain itu, 
LKS juga perlu mengembangkan jenis tulisan 
dan gambar-gambar yang menarik dan re-
levan. 
Penyusunan prototipe LKS IPA ber-
basis Model Pembelajaran Predict, Observe, 
Explain (POE) pada materi gaya untuk siswa 
kelas V di sekolah dasar mengacu pada ta-
hap-tahap pembelajaran POE, yaitu tahap 
memprediksi (predict), tahap melakukan pe-
ngamatan melalui kegiatan percobaan 
(observe), dan tahap menjelaskan hasil per-
cobaan (explain). Penyusunan LKS dilakukan 
berdasarkan hasil analisis kebutuhan guru dan 
siswa dengan berusaha memenuhi syarat-sya-
rat penyusunan LKS berkualitas baik menurut 
Darmodjo dan Kaligis, 1991 (Salirawati 
(2009: 2-3) yang terdiri atas syarat didaktik, 
konstruksi, dan teknik.  
Keberadaan LKS yang inovatif dapat 
membuat pembelajaran menjadi lebih me-
nyenangkan. Oleh karena itu, pengembangan 
LKS ini telah mengikuti langkah-langkah pe-
nyusunan LKS sesuai dengan Depdiknas 
(2008: 23-24) yang terdiri atas analisis kuri-
kulum, menyusun peta kebutuhan LKS, me-
nentukan judul LKS, dan penulisan LKS. 
Adapun penulisan LKS memuat cover, lem-
bar cakupan kompetensi, lembar pembuka, 
lembar kegiatan, arahan membuat dugaan se-
mentara, arahan melakukan percobaan, 
arahan membuat kesimpulan dan penjelasan, 
dan penjelasan guruku yang selanjutnya dila-
kukan validasi desain oleh para pakar. 
Berdasarkan validasi desain oleh para 
pakar, ditemukan beberapa kekurangan pro-
duk awal LKS sebagai berikut. (1) 
“Penjelasan Guruku” lebih baik diletakkan 
pada halaman tersendiri sebagai penjelasan 
jawaban atas setiap kegiatan siswa. (2) Per-
lunya penambahan parameter percobaan pada 
kegiatan 1 dan kegiatan 6. (3) Perlunya per-
baikan pada petunjuk percobaan kegiatan 4. 
(4) Penggunaan beberapa istilah diperbaiki a-
gar lebih mudah dipahami oleh siswa kelas V 
SD. (5) Perlu ditambahkan dengan peta kom-
petensinya. Tim ahli menyatakan bahwa se-
cara umum LKS sudah layak dan memenuhi 
persyaratan didaktik, konstruksi, dan teknik 
sehingga merekomendasikan agar LKS dapat 
diujicobakan dengan diperbaiki secara in-
tensif agar dapat benar-benar bermanfaat un-
tuk siswa dan guru dalam pembelajaran IPA 
kelas V SD. 
Uji coba LKS terdiri atas ujicoba ter-
batas dengan desain penelitian One-Shot Case 
Study dan uji coba lebih luas dengan One 
Group Pretest-Posttest Design. Pada pelaksa-
naan uji coba terbatas, kegiatan pembelajaran 
dimulai dengan apersepsi sesuai dengan RPP. 
Siswa selanjutnya berkelompok untuk mela-
kukan percobaan. Secara berkelompok, siswa 
mendapatkan kesempatan untuk bekerjasama 
melakukan berbagai kegiatan di dalam LKS 
menggunakan tiga langkah utama pem-
belajaran POE yaitu prediksi (prediction), ob-
servasi (observation), dan penjelasan 
(explanation) sesuai dengan White dan 
Gunstone pada tahun 1992 (Liew, Treagust, 
David, 1998: 2) yang kemudian dilanjutkan 
dengan tes. 
Analisis data uji coba terbatas dilaku-
kan untuk mengetahui kualitas prototipe LKS 
melalui analisis data angket dan data tes. Ha-
sil angket penilaian LKS yang diperoleh dari 
siswa menunjukkan bahwa prototipe LKS te-
lah layak untuk digunakan karena telah me-
menuhi seluruh syarat penyusunan LKS de-
ngan baik. Meskipun demikian, prototipe 
LKS masih perlu diperbaiki sesuai dengan 
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masukan-masukan dari guru dan siswa yang 
didapatkan pada pelaksanaan uji coba ter-
batas. 
Keterlibatan siswa secara aktif dalam 
pembelajaran yang muncul pada saat pe-
laksaanaan uji coba terbatas dengan meng-
gunakan prototipe LKS IPA berbasis POE 
ternyata sesuai dengan penelitian Ayvaci 
(2013) yang menyatakan bahwa pembelajaran 
POE merupakan pembelajaran yang efektif 
dan dapat memicu siswa untuk aktif terlibat 
dalam pembelajaran sains sehingga tidak di-
ragukan jika rata-rata hasil belajar siswa yang 
menggunakan prototipe LKS lebih baik dari 
pembanding yang sudah ditetapkan, yaitu de-
ngan skor 80,36. Fakta ini menguatkan bahwa 
prototipe LKS yang digunakan dalam uji co-
ba terbatas ini memenuhi syarat dan dapat di-
lanjutkan pada tahap uji coba lebih luas.  
Pelaksanaan uji coba lebih luas telah 
berjalan dengan baik. Guru dapat me-
laksanakan pembelajaran dengan lancar 
menggunakan prototipe LKS. Pembelajaran 
yang baik dan efektif ini telah berperan dalam 
optimalisasi penggunaan prototipe LKS se-
hingga dapat membantu siswa dalam men-
capai kompetensi dengan diperjelas bahwa  
ada perbedaan rata-rata hasil tes siswa yang 
signifikan sebelum dan sesudah meng-
gunakan prototipe LKS IPA berbasis POE. 
Hasil pelaksanaan uji coba lebih luas ini se-
jalan dengan hasil angket siswa yang me-
nunjukkan bahwa prototipe LKS telah me-
menuhi syarat penyusunan LKS dengan kua-
litas sangat baik.  
Pelaksanaan Uji coba prototipe LKS 
da-lam penelitian ini memberikan dampak 
positif terhadap kegiatan pembelajaran IPA di 
kelas V. Implementasi LKS IPA sesuai de-
ngan sintaks POE menyebabkan siswa an-
tusias dalam pembelajaran. Melalui kegiatan 
predict, siswa telah diarahkan untuk mem-
bentuk pengetahuan barunya berdasarkan pe-
ngetahuan yang sudah dimilikinya. Hal ini se-
suai dengan penelitian Hsu Tsai, dan Liang 
(2011) yang menyatakan bahwa gambaran 
siswa dapat dieksplorasi atau digali dengan 
baik pada tahap predict sehingga hasil belajar 
siswa tentunya dapat meningkat.  
Keterampilan siswa dalam melakukan 
eksperimen berkembang melalui pemberian 
pengalaman langsung (kegiatan percobaan) 
pada tahap observe yang didesain dengan 
baik di dalam LKS. Temuan ini ternyata se-
suai dengan hasil penelitian Syawaludin dan 
Rintayati (2016) yang menerapkan pembe-
lajaran POE untuk meningkatkan keteram-
pilan proses sains siswa SD. Selain keteram-
pilan bereksperimen siswa, tahap observe te-
lah berperan dalam menumbuhkan sikap ker-
jasama yang baik antarsiswa. Pelaksanaan 
langkah explain pada tahap pengembangan 
model ini memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengembangkan kemampuan 
komunikasi. Dengan demikian, maka LKS te-
lah terbukti efektif dan layak untuk digunakan 
oleh pengguna LKS. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, maka 
simpulan penelitian ini adalah sebagai berikut.  
(1) Tahap studi pendahuluan menunjukkan 
bahwa LKS yang tersedia di lapangan belum 
memenuhi kebutuhan guru dan siswa dalam 
pembelajaran IPA di kelas V, meliputi: LKS 
belum menekankan pada proses penemuan in-
formasi, LKS masih bersisi kumpulan soal dan 
materi, dan penampilan LKS belum menarik 
minat pembaca.  LKS perlu dikembangkan a-
gar memenuhi persyaratan penyusunan LKS 
berbasis pada pembelajaran predict, observe, 
explain (POE) untuk pembelajaran IPA yang 
efektif. (2) Pengembangan dimulai dengan 
menyusun prototipe LKS dilanjutkan dengan 
validasi ahli terhadap prototipe LKS yang me-
nyatakan bahwa prototipe LKS memenuhi 
kualitas baik, dengan skor didaktik sebesar 
3,42, skor konstruksi sebesar 3,21, dan skor 
teknis sebesar 3,50 sehingga dapat diuji-
cobakan dengan revisi. (3) Penetapan pro-
totipe LKS menjadi LKS berbasis model POE 
pada materi gaya untuk siswa kelas V melalui 
uji coba terbatas dan uji coba lebih luas mem-
peroleh hasil yaitu LKS disusun sesuai dengan 
sintaks model pembelajaran POE. Selain itu, 
LKS telah memenuhi seluruh persyaratan pe-
nyusunan LKS, efektif, dan sesuai dengan 
pandangan para pakar dan pengguna sehingga 
layak untuk digunakan.
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